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ABSTRAK
PERANCANGAN REVITALISASI BEKAS PABRIK GULA TULANGAN
DI KABUPATEN SIDOARJO DENGAN PENDEKATAN ADAPTIVE RE-
USE

Saat ini pabrik gula di Jawa menghadapi permasalahan yang kompleks.
Dinamika perubahan sosial, ekonomi, politik dan lingkungan menjadi isu pokok
penyebab semakin berkurangnya jumlah pabrik gula dan penurunan produksi gula
di Jawa. Dari ratusan pabrik gula yang pernah ada, tinggal 45 pabrik yang masih
beroperasi. Sebagian besar dari populasi pabrik gula telah berhenti produksi dan
menjadi kawasan yang tidak terawat (abandoned). Dikarenakan banyaknya pabrik
gula yang kosong tanpa aktivitas, maka terjadi pada perubahan pada sebagian
pabrik gula menjadi area wisata heritage. Seperti halnya di Sidoarjo, yang
sebelumnya memiliki 4 pabrik gula aktif dan kini hanya tersisa 2 yang beroperasi.
Salah satu pabrik gula yang sudah tidak beroperasi yaitu Pabrik Gula (PG)
Tulangan. Pabrik Gula ini sempat menjadi topik/rencana untuk dijadikan area
wisata heritage oleh investor, DPRD dan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.
Perancangan bekas pabrik gula ini termasuk dalam revitalisasi dengan
menumbuhkan kembali nilai-nilai penting dengan penyesuaian dengan fungsi ruang
baru yang tidak bertentangan dengan nilai budaya masyarakat. Pendekatan
Adaptive Re-Use dilakukan sebagai alternatif untuk melindungi dan menjaga
bangunan bersejarah dengan langkah mengalihkan fungsi lama menjadi fungsi baru
yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar maupun kawasan itu sendiri. Konsep ini
tidak sekedar mengembalikan tampilan fisik arsitektur semata melainkan berusaha
menghormati dan menghargai nilai sejarah yang tersirat di dalamnya, langgam
arsitekturnya dengan mengalihkan fungsi baru yang lebih tepat dan bermanfaat.

Kata Kunci: Pabrik Gula, Sidoarjo, Revitalisasi, Adaptive Re-Use.



ABSTRACT

REVITALIZATION DESIGN OF EX-SUB SUGAR FACTORY IN SIDOARJO
REGENCY WITH ADAPTIVE RE-USE APPROACH

Currently, sugar factories in Java are facing complex problems. The dynamics
of social, economic, political and environmental changes are the main issues
causing the decreasing number of sugar factories and the decline in sugar
production in Java. Of the hundreds of sugar factories that have existed, only 45
are still operating. Most of the sugar factory population has stopped production
and has become an unmaintained area (abandoned). Due to the large number of
empty sugar factories with no activity, there has been a change in some sugar
factories into heritage tourism areas. As is the case in Sidoarjo, which previously
had 4 active sugar factories and now only 2 are operating. One of the sugar
factories that is no longer operating in the Tulangan Sugar Factory. This sugar
factory had become a topic/plan to become a heritage tourism area by investors,
DPRD and the Sidoarjo Regency Government. The design of the former sugar
factory is included in the revitalization by regenerating important values by
adjusting to the function of a new space that does not conflict with the cultural
values of the community. The Adaptive Re-Use approach is carried out as an
alternative to protect and maintain historic buildings by shifting old functions into
new functions that are beneficial to the surrounding community and the area itself.
This concept does not merely restore the physical appearance of the architecture,
but also seeks to respect and appreciate the historical value implied in it, the
architectural style by transferring new functions that are more appropriate and
useful.

Keywords: Sugar Factory, Sidoarjo, Revitalization, Adaptive Re-Use.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri gula memiliki sejarah panjang di Indonesia, mencapai puncaknya pada
1930-an, hingga mampu menghasilkan gula mencapai 3 juta ton per tahun, hasil
dari 179 pabrik gula yang tersebar di Indonesia. Sebagai imbas dari krisis keuangan
dunia (malaise) yang menyebabkan turunnya harga gula, industri ini mengalami
penurunan setelah tahun 1930-an. Hingga hanya tersisa 35 pabrik yang masih dapat
bertahan dengan kemampuan menghasilkan 500.000 ton per tahun, yang setelahnya
kondisi industri gula kembali mengalami kemajuan kembali selama satu dekade
kemudian.

Di masa kini, industry gula banyak mengalami permasalahan cukup kompleks.
Menurut Sudrajat (2010), perubahan ekonomi, sosial, politik serta lahan pertanian
menjadi pokok permasalahan penyebab makin banyak pabrik gula mengalami tutup
produksi sehingga mengalami penurunan produksi gula terutama di pulau jawa, kini,
hanya tersisa 45 pabrik yang masih aktif, dari ratusan pabrik gula yang pernah ada.
Sebagian besar dari populasi pabrik gula telah berhenti produksi dan menjadi
kawasan yang tidak terawatt dan ditinggalkan (abandoned).

Dikarenakan banyaknya pabrik gula yang kosong tanpa aktivitas, terjadi
perubahan pada pabrik gula sebagai area wisata heritage. Menurut Wijaya, A.
(2002), nilai-nilai industrial herritage pada pabrik gula mengalami kondisi yang
rapuh dan rentan, hingga perlu penangan khusus mengingat sejarah panjang industri
gula dan tentang arsitektur bangunan industri di masa lalu. Oleh sebab itu, masih
banyak peluang untuk mengelola, mengeksplorasi dan mengalihfungsikan sesuai
potensi sekitar pabrik gula sebagai kawasan industrial heritage dalam berbagai
fungsi dan skala yang lebih relevan dimasa kini.

Pabrik gula banyak tersebar di Pulau Jawa dengan presentase 52% di Jawa
Timur, 28% di Jawa Tengah, 11% di Jawa Barat, dan 9% di D.l. Yogyakarta. Dengan
begitu pabrik gula di provinsi jawa timur menjadi yang paling banyak. Sidoarjo

memiliki pabrik gula terbanyak, diantaranya yaitu, pabrik gula candi, krembung,



watutulis dan tulangan. Dari keempat pabrik gula, sudah terdapat 2 pabrik gula yang
sudah berhenti beroperasi diantaranya yaitu PG Tulangan dan PG Watutulis, dan 2
pabrik gula yang masih beroperasi hingga saat ini.

Perancangan bekas pabrik gula ini termasuk dalam revitalisasi. Menurut
Laretna (2002), revitalisasi merupakan kegiatan pengembangan yang ditujukan
untuk mampu menghidupkan kembali nilai-nilai penting cagar budaya dengan
penyesuaian fungsi ruang baru yang tidak bertentangan dan relevan untuk
masyarakat sekitat dengan prinsip pelestarian dan nilai budaya masyarakat.
Revitalisasi tidak hanya menyangkut masalah konservasi bangunan dan kawasan
bersejarah saja, tetapi lebih kepada upaya untuk mengembalikan atau
menghidupkan kembali kawasan dalam konteks kota yang tidak berfungsi atau
menurun fungsinya agar kembali hidup. Keberhasilan pendekatan revitalisasi dalam
suatu kawasan dipengaruhi oleh aspek sosial dan karakteristik kawasan yang
merupakan image atau citra suatu kawasan bukan pada ide atau konsep yang
diterapkan tanpa penyesuaian dengan lingkungan kawasan tersebut.

Denganmerujuk integrasi keislaman yang bedasarkan dalil naqli pada surat Ar-
Rum ayat 42 yang mengajak Kita untuk merawat peninggalan orang-orang
terdahulu sebagai pembelajaran di masa sekarang. Merujuk kaidah para ulama
terdahulu yaitu al- muhafadhotu ‘ala godimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah,
yang memiliki makna menjaga kebiasaan lama yang baik namun tetap mengambil
kebiasaan baru yang lebih baik. Menimbang hasil rujukan yang diterapkan, dengan
pengunaan pendekatan Adaptive Re-Use mampu menjaga nilai keasliannya dengan
fungsi baru. Plevoets dan Cleempoel (2012) dalam penelitiannya menggangap
bahwa Adaptive Re-Use adalah suatu cara untuk mengerjakan bangunan yang
sudah ada, memperbaiki atau merekonstruksinyanya agar dapat digunakan secara
terus menerus dan tetap memiliki fungsi yang relevan dan berguna dilingkungan
sekitarnya.

Secara umum Adaptive Re-Use dilakukan sebagai salah satu cara untuk
melindungi dan merawat bangunan bersejarah dengan menggeser fungsi lama
menjadi fungsi baru yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Menurut Austin

(1988), konsep Adaptive Re-Use secara umum digambarkan sebagai proses



struktural dimana bangunan dengan fungsi lama dikembangkan menjadi fungsi baru
yang dapat mengakomodasi kebutuhan dan meningkatkan nilai ekonomi. Konsep
ini tidak semata-mata mengembalikan tampilan fisik arsitektur, tetapi juga
berupaya menghormati dan menghargai nilai sejarah yang tersirat di dalamnya,
gaya arsitektur dengan menggeser fungsi-fungsi baru yang lebih sesuai dan
bermanfaat. Hal ini akan berdampak positif bagi daerah itu sendiri dan pemerintah
daerah. Dengan demikian, pendekatan Adaptive Re-use dinilai sangat cocok dan
relevan untuk digunakan dalam Desain  Revitalisasi Pabrik Gula
Tulangan.Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tugas akhir ini memiliki judul
“Perancangan Revitalisasi Bekas Pabrik Gula Tulangan di Kabupaten

Sidoarjo dengan Pendekatan Adaptive Re-Use”.

1.2 Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan Revitalisasi Bekas

Pabrik Gula Tulangan

Permasalahan pada Tugas Akhir yaitu “Bagaimana merancang revitalisasi pada
bangunan pabrik gula Tulang sebagai cagar budaya atu bangunan bersejarah dengan
pendekatan Adaptive Re-use?”.

Tujuan dari Tugas Akhir ini yaitu menghasilkan rancangan yang tidak
menghilangkan nilai-nilai sejarah dari bangunan herritage, namun dengan fungsi
baru yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat masa kini dan sebagai kawasan

wisata bersejarah tentang industri gula di Indonesia, terutama Kabupaten Sidoarjo.

1.3 Batasan Perancangan
Agar tidak melebar dalam perancangan ini, maka ditentukan batasan-batasan

lingkup konsep perancangan meliputi:

a. Wilayah perancangan terletak di pabrik gula tulangan, JI. Raya Tulangan, Desa
Tulangan, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo

b. Luas wilayah Kawasan pabrik gula tulangan sebesar 66.350 m?

c. Perancangan meliputi ruang luar dan bangunan di dalam Kawasan pabrik gula
tulangan dan jalur rel lori yang ada di dalam maupun diluar Kawasan pabrik

gula tulangan, mempertahankan arsitektural masa colonial dan penambahan



elemen arsitektur modern
d. Perancangan fungsi baru meliputi: Kawasan wisata, ekonomi sosial, dan

Agrikultur

Objek perancangan dikelola oleh Perusahaan hasil Konsorsium dibawah
naungan BUMN juga berkerja sama dengan Pemerintahan Kabupaten Sidoarjo
dengan skala pelayanan Nasional



BAB |1
TINJAUAN OBJEK & LOKASI RANCANGAN

2.1 Penjelasan Objek Revitalisasi Pabrik Gula Tulangan

2.1.1 Kajian Cagar Budaya

Menurut Burra Charter (1992), Bangunan Cagar Budaya adalah sebuah

kelompok bangunan bersejarah dan lingkungannya, yang memiliki nilai sejarah,

ilmu pengetahuan, dan nilai sosial budaya masa kini maupun masa lalu.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya,

yaitu:

a.

Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar
Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya,
dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.

Bangunan cagar budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam
atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding

dan/atau tidak berdinding, dan beratap.

2.1.2 Upaya Mempertahankan Bangunan Cagar Budaya

Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya,

berikut beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mempertahankan bangunan

peninggalan sejarah:

a Pemanfaatan vyaitu pendayagunaan Cagar Budaya untuk kepentingan

sebesarbesarnya kesejahteraan rakyat dengan tetap mempertahankan
kelestariannya.

Revitalisasi yaitu kegiatan pengembangan yang ditujukan untuk menumbuhkan
kembali nilai-nilai penting Cagar Budaya dengan penyesuaian fungsi ruang baru
yang tidak bertentangan dengan prinsip pelestarian dan nilai budaya masyarakat.
Adaptasi yaitu upaya pengembangan Cagar Budaya untuk kegiatan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan masa kini dengan melakukan perubahan terbatas yang



tidak akan mengakibatkan kemerosotan nilai pentingnya atau kerusakan pada

bagian yang mempunyai nilai penting

2.1.3 Revitalisasi Kawasan

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 18/PRT/M/2010 Pasal 1
Ayat 1 Tentang pedoman Revitalisasi Kawasan, Revitalisasi adalah upaya untuk
meningkatkan nilai lahan/Kawasan melalui pembangunan Kembali dalam suatu
Kawasan yang dapat meningkatkan fungsi Kawasan sebelumnya.

Menurut Danisworo (1988), Revitalisasi juga merupakan upaya memvitalkan
kembali suatu Kawasan yang tadinya mempunyai peran yang cukup baik didalam
kehidupan ekonomi kota, kemudian mengalamai perubahan kualita lingkungan,
kemerosotan/kemunduran, oleh karena kondisi saran dan prasarana kota tersebut
tidak dapat berfungsi lagi sebagai wadah yang layak dibagi kegiatan ekonomi kota.

Sedangkan menurut Laretna (2002), Revitalisasi sendiri bukan sesuatu yang
hanya berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, tapi juga harus
dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakatnya serta pengenalan budaya
yang ada. Untuk melaksanakan revitalisasi perlu adanya keterlinaran masyarakat.
Keterlibaran yang dimaksud bukan sekedar ikut serta untuk mendukung aspek
formalitas yang memerlukan adanya partisipasi masyarakat, selain itu masyarakat
yang terlibat tidak hanya masyarakat dilingkungan tersebut saja, tapi masyarakat
dalam arti luas.

Berdasarkan pengertian diatas, Revitalisasi Kawasan adalah upaya untuk
menghidupkan kembali kegiatan pada kawasan yang dulunya pernah hidup namun
telah mati, dan mengembangkan potensi Kawasan sebuah kota sehingga diharapkan
dapat memberikan peningkatan kualitas lingkungan sekitar, revitaliasi dilakukan

karena kondisinya tidak terawat baik dan fungsinya telah berubah.

2.1.4 Pendekatan dalam Revitalisasi
Revitalisasi dapat dikatakan sebagai salah satu pendekatan dalam meningkatkan
vitalitas suatu Kawasan kota yang dapat berupa:

a. Penataan Kembali pemanfaatan lahan dan bangunan.



b. Renovasi Kawasan maupun bangunan-bangunan yang ada, sehingga dapat
ditinggalkan dan dikembangkan nilai ekonomis dan sosialnya.

c. Rehabilitasi kualitas lingkungan hidup.

d. Peningkatan intensitas pemanfaatan lahan dan bangunannya.

Revitalisasi tidak hanya menyangkut masalah konservasi bangunan dan
Kawasan bersejarah saja, tetapi lebih kepada upaya untuk mengembalikan atau
menghidupkan Kembali Kawasan dalam konteks kota yang tidak berfungsi atau
menurun fungsinya agar Kembali hidup, keberhasilan pendekatan revitalisasi
dalam suatu Kawasan dipengaruhi oleh aspek sosial dan karakteristik Kawasan
yang merupakan image atau citra suatu Kawasan bukan pada ide atau konsep yang

diterapkan tanpa penyesuaian dengan lingkungan Kawasan tersebut.

2.1.5 Tahap Revitalisasi
Sebagai sebuah kegiatan yang sangat kompleks, revitalisasi terjadi melalui
beberapa tahapan dan membutuhkan kurun waktu tertentu serta meliputi hal-hal
sebagai berikut:
a. Intrevensi Fisik
Intervensi fisik berupa kegiatan revitalisasi fisik dan dilakukan secara
bertahap, antara lain perbaikan dan peningkatan kualitas dan kondisi fisik
bangunan, tata hijau, sistem komunikasi, sistem rambu/reklamasi, dan ruang
terbuka perkotaan. Mengingat citra kawasan erat kaitannya dengan kondisi
visual kawasan, terutama dalam menarik aktivitas dan pengunjung, maka
intervensi  fisik ini perlu dilakukan. Isu lingkungan (environmental
sustainability) juga menjadi penting, sehingga intervensi fisik juga harus
memperhatikan konteks lingkungan, perencanaan fisik tetap harus didasarkan
pada pemikiran jangka panjang.
b. Rehabilitasi Ekonomi
Menurut P.Hall/Pfeiffer (2001), Revitalisasi yang dimulai dengan proses
peremajaan artefak perkotaan harus mendukung proses rehabilitasi kegiatan
ekonomi, perbaikan fisik kawasan yang bersifat jangka pendek, diharapkan

dapat menampung kegiatan ekonomi informal dan formal ( pengembangan



ekonomi lokal), sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi kawasan kota.
Dalam rangka revitalisasi perlu dikembangkan fungsi-fungsi campuran yang
dapat mendorong kegiatan ekonomi dan sosial (vitalitas baru).
c. Revitalisasi Sosial/Institusional

Keberhasilan revitalisasi suatu kawasan akan diukur jika mampu
menciptakan lingkungan yang menarik, tidak hanya menciptakan tempat yang
indah, kegiatan tersebut harus berdampak positif dan dapat meningkatkan
dinamika dan kehidupan sosial masyarakat/warga . Sudah menjadi tuntutan
logis bahwa kegiatan perencanaan dan pengembangan kota adalah untuk
menciptakan lingkungan sosial yang mengidentifikasi jatidiri dan ini juga

perlu didukung oleh pengembangan kelembagaan yang baik.

2.1.6 Aktivitas dan Fasilitas pada Revitalisasi Bekas Pabrik Gula
Fasilitas pada hasil perancangan revitalisasi bekas pabrik gula memiliki 3 fungsi
utama baru, yaitu fungsi wisata, fungsi agrikultur dan fungsi sosial ekonomi.
Pemilihan fungsi juga ditinjau dari isu, potensi dan kebutuhan masyarkat sekitar
bekas pabrik gula tulangan
a. Aktivitas Fungsi Wisata
Akvitas fungsi wisata bersifat edukatif, museum sejarah pabrik gula
tulangan, observasi bangunan, pengamatan di Kawasan bekas pabrik gula
tulangan dengan berjalan kaki ‘maupun menaiki kereta lori, observasi
peninggalan mesin-mesin produksi gula dahulu serta gaya arsitektur “indishce”
yang dipertahankan dan diolah kembali.
Tabel 2.1 Aktivitas Fungsi Wisata

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Pendaftaran Validasi sebelum melakukan | Pengunjung Loket tiket
kegiatan di Kawasan | Pengelola Lobby masuk
museum bekas pabrik gula
dengan melakukan
pembeluan tiket dan validasi
Observasi pengamatan diluar bangunan | Pengunjung Teras Bangunan dan
Bangunan dengan mengelilingi pedestrian  pejalan
kawasan kaki




Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Observasi Ruang | melakukan mengamati | Pengunjung Hall Museum
bentuk objek dan kondisi
ruang pasca revitalisasi serta
mesin-mesin  peninggalan
bekas produksi pabrik gula
Wahana Lori Akomodasi perjalanan | Pengunjung Stasiun Lori
mengelilingi Kawasan pada | Pengelola Drop zone
jalur ex produksi kereta lori
pada masa pabrik aktif
dengan menggunakan kereta

lori
Edukasi Sejarah | Pengamatan  seputar lini | Pengunjung Ruang pameran
masa dan sejarah pabrik gula museum

serta perkembangan industry
gula di indonesia

Transit Tempat drop barang-barang

kebutuhan museum untuk

nantinya ditempatkan

didalam museum
Pengelolaan dan | Perawatan dan perbaikan | Pengelola Ruang staff
perawatan berkala Kawasan wisata Gudang alat
Parkir Menempatkan kendaraan | Pengunjung Area Parkir
Kendaraan sebelum melakukan | Pengelola

aktivitas, kendaraan motor

mobil dan bus
Bersih diri, Membersihkan tangan di | Pengunjung Toilet
Buang air Kecil | wastafle, BAK di kloset dan | Pengelola
dan besar urinoir

Sumber: Hasil Analisis, 2022
b. Aktivitas Fungsi Agrikultur

Aktivitas fungsi agrikultur- melibatkan pengelola, yaitu PTPN X sendiri
dengan para masyarakat sekitar Kawasan untuk menunjang dan mengedukasi
produk perkebunan yang relevan dengan masa depan dan memenuhi kebutuhan
pabrik gula yang masih aktif yaitu tebu, area tanaman hias yang bisa di beli oleh
pengunjung yang dikelola oleh pihak ke 3 mampu menjadi daya tarik dan juga
edukasi seputar perkebunan untuk masyarakat umum.

Tabel 2.2 Aktivitas Fungsi Agrikultur

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Kegiatan yang dinaungi | Pengunjung Area Workshop

PTPN untuk mengajarkan | Pengelola
kepada peserta yang akan
melakukan workshop

Workshop




Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
penanaman tebu maupun
hidroponik
Melakukan penelitihan untuk | pengelola Lab media tanam
Penelitihan mgncnptakan kombln§5| yang Lab nutrisi
baik untuk memaksimalkan
hasil perkebunan
Melakukan pengamatan | pengunjung Area agrikultur
. bangunan dan mesin
Observasi ruang ; .
peninggalan yang masih
tersisa
Menamam tebu pada polybag | Pengelola Area tanaman tebu
Menanam tebu dan melakukan pengamatan | Pengunjung
hasil uji
Menanam  sayur  pada | Pengelola AreaTanaman
Menamam . . . . .
. . rangkaian pvc yang disusun | Pengunjung Hidroponik
hidroponik :
vertical
Membeli Transaksi jual beli tanaman | Pengunjung Area tanaman hias
4 hias sebagai potensi | pengelola
tanaman hias
kesenangan masyarakat
Pengelolaan dan | Perawatan dan perbaikan | Pengelola Ruang staff
perawatan berkala Kawasan wisata Gudang alat
Bersih diri, Membersihkan tangan di | Pengunjung Toilet
buang air Kecil wastafle, BAK di kloset dan | Pengelola
dan besar urinoir

Sumber: Hasil Analisis, 2022
c. Aktivitas Fungsi Sosial ekonomi

Aktifitas pada fungsi sosial ekonomu adalah aktivitas yang menghadirkan
interaksi pengunjung, pembeli dan tempat-tempat yang telah difasilitasi
didalam Kawasan untuk publik seperti open space pada Kawasan belakang, co-
working dan ruang meeting, sentra UMKM, dan cafe.

Tabel 2.3 Aktivitas Fungsi Sosial Ekonomi

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Belajar, berkerja, | Menyelesaikan masalah dan | Pengunjung Ruang Meeting
diskusi melakukan belajar Pengelola Co-working
Makan dan | Makan dan minum pada area | Pengelola Café
minum sitting grup dan lounge yang | Pengunjung Sentra UMKM

telah disediakan penjual Sitting grup
Membeli  oleh- | Membawa pulang olahan | pembeli Sentra UMKM
oleh khas Pengunjung
Bermain, berlatih | Bermain dan berlatih suatu | Pengunjung Open space
dan pementasan | hal dan mementaskannya di

umum
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Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Beribadah beribadah Seluruh Musholla
Pengguna

Pengelolaan dan | Perawatan dan perbaikan | Pengelola Ruang staff

perawatan berkala pada area sosial Gudang alat
ekonomi

Bersih diri, | Membersihkan tangan di | Seluruh Toilet

Buang air Kecil | wastafle, BAK di kloset dan | Pengguna

dan besar urinoir

Sumber: Hasil Analisis, 2022
d. Aktivitas Fungsi pengelolaan
Aktifitas fungsi pengelolaan adalah kegiatan yang menaungi kebutuhan
para pekerja yang mengelola Kawasan revitalisasi bekas pabrik gula tulangan
yang meliputi ruang pimpinan, ruang kepala departemen, ruang staff, ruang

arsip, Gudang dan ruang kontrol utilitas.

Tabel 2.4 Aktivitas Fungsi Pengelola

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Membuat rencana kerja dan | Pengelola Ruang direktur
Kegiatan mengawasi  kinerja  serta | (direktur)
pimpinan bertanggungjawab
pengelolaan Kawasan
Membuat  kebijakan atas | Pengelola Ruang kepala
Kegiatan kepala | masukan  direktur ~ dan | (kepala bidang) | bidang
bidang menanggungjawabi
bidangnya
. Melakukan kegiatan terbaik | Pengelola (Staff | Ruang staff
Kegiatan - . L. . e .
.. . berkas administrasi administrasi dan | administrasi dan
administrasi .
sekretaris) keuangan
Kegiatan Melakukan kegiatan dengan | Pengelola (Staff | Ruang staff humas

hubungan luar

masyarakat umum dalam
komunikasi rencana kegiatan

humas)

Kegiatan Melakukan branding dan | Pengelola (Staff | Ruang staff

pemasaran dan pemasaran untuk menunjang | dep. komersil) komersil

branding target pengunjung

rapat Diskusi dalam suatu | Pengelola Ruang rapat

permasalahan (seluruh staff)

Beribadah beribadah Seluruh Musholla
Pengguna

Pengelolaan dan | Perawatan dan perbaikan | Pengelola Ruang staff

perawatan berkala pada area pengelola Gudang alat

Bersih diri, Membersihkan tangan di | Seluruh Toilet

Buang air Kecil | wastafle, BAK di kloset dan | Pengguna

dan besar urinoir
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Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang
Menyimpan Menyumpan barang maupun | pengelola Ruang arsip
barang arsip
Kegiatan utilitas Pe.rgwata_n dan  kontrol | pengelola Ruang kontrol
utilitas didalam kawasan

2.1.7 Pemrograman Ruang

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Penentuan besaran ruang setiap fungsi didasarkan 3 cara, mengacu pada Neufert

Data Arsitek, Studi Kasus di De Tjolomadoe dan penempatan ruang di eksisting

a. Fungsi Wisata

Ruang yang menaungi fungsi wisata memfasilitasi aktivitas observasi ruang

dan edukasi didalam bangunan utama. Berikut kebutuhan ruang dalam fungsi

wisata.
Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang Fungsi Wisata
Nama Keterangan Deskripsi ruang | Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Lobby Ruang membeli | Ruang berisi loket 60 100 2 200
Museum tiket untuk tiket dan validasi
pengunjung tiket menuju alur
museum
Hall Ruang luas Berisikan mesin- 200 2500 1 2500
Museum ditengah mesin produksi
bangunan eks dan pindahan
utama dari sta gilingan
penghungung dengan
antara 2 fungsi peramainan
perkerasan taman
R. Pameran Ruang eks Ruang pameran 60 150 1 150
Linimasa bekas stasiun linimasa dengan
pemb. Nias display bacaan
R. Pameran Ruang eks Berisi display 60 150 1 150
Dokumentasi | bekas stasiun bacaan dan
dan Capaian vakum filter peninggalan
capaian pg
tulangan dan
mesin eks
R. Pameran Ruang eks Berisi display 60 200 1 200
Proses Laboratorium bacaan proses
Produksi produksi gula dan
Gula peninggalan pg
tulangan
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Nama Keterangan Deskripsi ruang | Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
R. Pameran Ruang eks Berisi bacaan 60 100 1 50
PG. Gudang Pupuk | hubungan antara
Tulangan pg tulangan dan
dan Bumi bumi manusia
manusia
R. Sinema Ruang eks Ruang gelap 20 50 1 50
Gudang Pupuk | dengan pemutaran
video-video
dokumentasi masa
lalu
R. Pameran Ruang eks Ruang berisi 60 160 1 160
Proses stasiun display bacaan
Revitalisasi pengemasan dan maket proses
dan jalur perubahan pg
distribusi tulangan
R. Art Ruang eks Ruang berisi 60 160 1 160
Gallery stasiun lukisan-lukisan
pengemasan seputar pg
dan jalur tulangan
distribusi
R. Transit Ruang eks Ruang transit 10 120 1 120
museum stasiun barang atau drop
pengemasan off kelengkapan
dan jalur museum
distribusi
R. Staff Ruang berisi Berisi meja, 3 10 1 10
administrasi lemari dan alat
tiket elektronik
penunjang
penjualan tiket
R. Laktasi Ruang Berisi meja, 4 12 1 12
menyusui ibu wastafle, kursi
dan anak sofa
Toilet Toilet pria dan Berisi kloset 8 10 4 40
Wanita dipisah | urinoir, wastafle
dan 1 ruang
disabilitas pria
dan wanita
Total 3.802
Sirkulasi (40%) 1520
Total Keseluruhan 5322
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b. Fungsi Agrikultur

Ruang yang menaungi fungsi agrikultur memfasilitasi aktivitas riset

penelitihan, pelatihan penanaman tebu dan hidroponik dan jual beli tanaman

hias, berikut kebutuhan luasan dan ruang dalam fungsi agrikultur.

Tabel 2.6 Kebutuhan Ruang Fungsi Agrikultur

Nama Keterangan Deskripsi ruang | Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Ruang Ruang Avrea luas berisi 80 200 1 200
Workshop pelatihan peralatan pelatihan
penanaman menanam
pengelola
dengan
masyarakat
sekitar
Area Ruang luas Area luas yang 100 750 1 750
Penanaman ditengah berhias ornament
Tebu bangunan eks mesin
gilingan
dengan
ornament
mesin
produksi eks
yang bertahan
Area Ruang luas Avrea luas yang 100 300 1 300
Penanaman ditengah berhias ornament
Hidroponik | bangunan eks mesin
gilingan
dengan
ornament
mesin
produksi eks
yang bertahan
Area Jual Ruang eks Berisi display 100 500 1 500
Beli stasiun tanaman hias
tanaman gilingan, dilantai 2 dengan
hias berada di bentuk U
lantai 2 melingkari
Kawasan agrikultur
Area Ruang eks Berisi bangunan 100 600 1 600
Ketelan Ketelan eks ketelan yang
digabungkan
dengan fungsi
agrikultur
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Nama Keterangan Deskripsi ruang | Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Ruang Ruang eks Berisi perabotan 30 150 1 150
pengelola stasiun kantor, meja, kursi,
gilingan lemari dan ruang
rapat
Lab Media Ruang riset Ruang lab dengan 5 40 1 40
Tanam media tanam | peralatan lab, meja,
non kursi, lemari
konvensional
Lab. Nutrisi Ruang riset Ruang lab dengan 5 40 1 40
nutrisi dengan | peralatan lab, meja,
sistem kursi, lemari
penanaman
non
konvensional
R. Kasir Tempat Ruang mesin kasir, 3 7,5 1 7,5
pembayaran meja, lemari dan
tanaman hias | perlatan penunjang
Toilet dan Toilet pria Berisi wastafle, 8 10 2 20
ruang bilas dan Wanita closet, urinoir
dipisah dan
toilet
disabilitas
Total 2607,5
Sirkulasi (40%) 1043
Total Keseluruhan 3650,5

Fungsi Sosial Ekonomi

Sumber: Hasil Analisa, 2022

Ruang yang menaungi fungsi sosial ekonomi memfasilitasi aktivitas

kebutuhan masyarakat umum seperti belajar, rapat, bermain dan berbelanja.

Berikut kebutuhan ruang dalam fungsi produksi.

Tabel 2.7 Kebutuhan Ruang Fungsi Sosial Ekonomi

Nama Keterangan Deskripsi ruang Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Cafe Ruang eks gudang Avrea luas berisi 40 300 1 300
alat yang peralatan pelatihan
difungsikan menanam
sebagai area café
Dapur cafe | Ruang eks gudang Raung dengan 5 20 1 20

alat yang
difungsikan
sebagai area dapur
untuk memenuhi
kebutuhan cafe

perabotan dapur
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Nama Keterangan Deskripsi ruang Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Ruang Ruang eks gudang Ruang rapat dengan 20 50 3 150
rapat tipe alat yang sekat partisi, terdapat
A difungsikan meja rapat, kursi dan
sebagai area co proyektor
working
Ruang Ruang eks gudang Ruang rapat berada 80 120 1 120
rapat tipe alat yang pada lantai 2, terdapat
B difungsikan meja rapat, kursi dan
sebagai area co proyektor
working
Lobby Ruang eks gudang Berisi meja penerima 30 50 1 50
Coworking alat yang dan reservasi ruangan
difungsikan atau meja kerja
sebagai area co
working
Tenant Ruang eks stasiun | Berisi perabotan kantor, 8 20 18 360
UMKM gilingan meja, kursi, lemari dan
ruang rapat
Lounge Ruang bersantai di | Berisi meja kursi untuk 60 300 1 300
dan sitting sekeliling tenant istirahat
grup UMKM
UMKM
Open Taman bagian Ruang terbuka untuk 500 2800 1 2800
space belakang berkegiatan masyarakat
agrikultur
Musholla | Tempat beribadah Berisi ruang sholat, 40 220 1 220
serambi masjid, temoat
wudlu dan toilet
disabilitas
Toilet Toilet pria dan Berisi wastafle, closet, 8 10 6 60
Wanita dipisah dan urinoir
toilet disabilitas
Total 4380
Sirkulasi (40%) 1752
Total Keseluruhan 6132

Sumber: Hasil Analisa, 2022
d. Fungsi Pengelolaan
Ruang fungsi pengelola memfasilitasi ativitas yang mendukung kebutuhan
pengelolaan Kawasan revitalisasi bekas pabrik gula tulangan untuk menunjang
fungsi-fungsi baru yang dihadirkan, berikut kebutuhan ruang dan luasan pada

fungsi pengelola.
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Tabel 2.8 Kebutuhan Ruang Fungsi Pengelola

Nama Keterangan Deskripsi ruang Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Ruang Ruang eks gudang Avrea bekerja 3 15 1 15
pimpinan alat yang pimpinan, memiliki
difungsikan kursi sofa, meja,
sebagai kantor lemari
pengelola
Ruang Ruang eks gudang Avrea kerja kepala 5 12,5 4 60
kepala alat yang bidang sesuai dengan
bagian difungsikan jobdesk, memiliki
sebagai kantor meja kursi dan lemari
pengelola
Ruang Staf Ruang eks gudang Ruang staff, berisi 4 20 1 20
akuntansi alat yang kursi, meja, lemari
difungsikan dan komputer
sebagai kantor
pengelola
Ruang staff | Ruang eks gudang Ruang staff, berisi 4 20 1 20
keuangan alat yang kursi, meja, lemari
difungsikan dan komputer
sebagai kantor
pengelola
Ruang staff | Ruang eks gudang Ruang staff, berisi 4 20 1 20
pemeliharaan alat yang kursi, meja, lemari
gedung dan difungsikan dan komputer
utilitas sebagai kantor
pengelola
Ruang staff | Ruang eks gudang Ruang staff, berisi 4 20 1 20
pemasaran alat yang kursi, meja, lemari
difungsikan dan komputer
sebagai kantor
pengelola
Ruang staff | Ruang eks gudang Ruang staff, berisi 3 20 1 20
HRD alat yang kursi, meja, lemari
difungsikan dan komputer
sebagai kantor
pengelola
Ruang Staff Ruang eks rumah | Area keamanan berisi 10 80 1 80
keamanan pendukung pg meja kursi lemari,
tulangan tempat istirahat dan
toilet,
Ruang Rapat | Ruang eks gudang Berisi meja kursi 10 30 1 30
alat yang lemari dan proyektor
difungsikan
sebagai kantor
pengelola
Ruang Arsip | Ruang eks gudang Berisi wastafle, 2 8 2 16
alat yang closet, urinoir
difungsikan
sebagai kantor
pengelola
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Nama Keterangan Deskripsi ruang Kapasitas | Besaran | Unit | Total
Ruang (m2)
Ruang Berada di paling Berisi panel control 4 15 1 15
Kontrol ujung bangunan elektrikal, meja, kursi
Elektrikal utama lemari
Ruang Berada di paling Berisi panel control 4 15 1 15
Kontrol ujung bangunan plumbing, meja, kursi
Plumbing utama lemari
Pantry Ruang eks gudang Area mengolah 2 6 2 12
alat yang makanan, berisi meja
difungsikan kursi, perlatan dapur
sebagai kantor
pengelola
Rumah Berada di bagian Berisi 3 genset utama 6 60 1 60
Genset belakang site dekat untuk mendukung
dengan jalur kebutuhan listrik
service kawasan
Tempat Berada di bagian Area drop zone akhir 10 80 1 80
Pembuangan | belakang site dekat | sampah dari semua
Sampah dengan jalur fungsi didalamnya
service
Pos satpam Berada di Penjagaan, memiliki 2 10 2 20
belakang dan di meja, kursi, lemari
depan
Musholla Tempat beribadah Berisi ruang sholat, 20 40 1 40
serambi masjid,
temoat wudlu dan
toilet disabilitas
Toilet Toilet pria dan Berisi wastafle, 4 10 4 40
Wanita dipisah closet, urinoir
dan toilet
disabilitas
Total 663
Sirkulasi (40%) 265
Total Keseluruhan 928

Sumber: Hasil Analisa, 2022
e. Lahan Parkir
Kapasitas lahan parkir ditentukan berdasarkan hitungan jumlah pengguna
dari tiap fungsi
Tabel 2. 9 Kebutuhan Ruang Lahan Parkir

Parkir Keterangan Kapasitas Standart Unit Total
pengguna
Parkir Motor 240 1x2m 1 480
Pengunjung Mobil 83 25x5m 1037
Bus 5 3x12m 180
Parkir Motor 10 1x2m 1 20
Penjual Mobil 5 25x5m 62,5
UMKM
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Parkir Motor 62 1x2m 1 124
Pengelola Mobil 30 25x5m 375
Truck 4 3x6m 72

Total 2350

Sirkulasi (50%) 1175

Total Keseluruhan 3525

Sumber: Hasil Analisa, 2022

2.1.8 Total Kebutuhan Ruang
Total luasan yang dibutuhkan untuk memenuhi fungsi wisata, agrikultur, sosial
ekonomi dan ruang pengelola, berikut jumlah total kebutuhan ruang dalam
perancangan revitalisasi bekas pabrik gula tulangan.
Tabel 2.10 Perhitungan Total Kebutuhan Ruang

Fungsi Ruang Pengguna Luas Total (m2)
Fungsi Wisata Pengunjung 5322
Pengelola
Fungsi Agrikultur Pengunjung 3650
Pengelola
Fungsi Sosial Ekonomi Pengunjung 6132
Penjual
Fungsi Pengelola Pengelola 928
Area Parkir Seleruh Pengguna 3525
Total 18.629

Sumber: Hasil Analisa, 2022
Berdasarkan analisis fungsi dan aktivitas, dalam perancangan revitalisasi ini

membagi menjadi 3 bangunan utama, 1 bangunan utama eksisting yang berisi
fungsi wisata, agrikultur dan Sebagian fungsi sosial ekonomi, sedangkan 2
bangunan utama berfungsi sebagai sosial ekonomi, yaitu musholla dan sentra
UMKM.

2.2 Gambaran Kondisi Site

Terdapat empat pabrik gula di Kabupaten Sidoarjo, namun satu di antara empat
tersebut dikelola oleh pihak swasta, yaitu Pabrik Gula Candi. Sementara tiga pabrik
gula lainnya berada dibawah pengelolaan PTPN X, yaitu Pabrik Gula Krembung,
Pabrik Gula Watutulis Krian, dan Pabrik Gula Tulangan.

Dikarenakan permasalahan bahan baku gula yang mulai habis, Pabrik Gula

Tulangan dan Pabrik Gula Watutulis Krian telah berhenti beroperasi. Beberapa
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berita dan hasil wawancara dengan pihak PTPN X bahwa telah melakukan survey
dengan beberapa investordan Pemkab Sidoarjo di Pabrik Gula Tulangan. Ditinjau
dari aspek nilai sejarah, lokasi dan warga disekitar Pabrik Gula Tulangan, wacana
revitalisasi pabrik gula tulangan oleh investor dan Pemkab Sidoarjo akan dibuat
menjadi museum sejarah produksi gula di Indonesia dan teknologi, dengan
meninjau rencana yang telah dilaksanakan oleh pihak PTPN X, maka lokasi

perancangan berada di Pabrik Gula Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

2.2.1 Gambaran Umum Site Perancangan

Pabrik Gula Tulangan berada di provinsi Jawa Timur, Kabupaten Sidoarjo,
Kecamatan Tulangan. Batas wilayah kawasan Pabrik Gula Tulangan antara lain:
1. SisiUtara :Pemukiman warga Desa Tulangan
2. Sisi Selatan : Pemukiman warga dan pabrik
3. Sisi Timur : Bangunan pendukung pabrik gula tulangan
4. Sisi Barat  : Persawahan

Selain batas tersebut, Pabrik Gula Tulangan dikelilingi oleh sungai pada sisi
utara, barat, dan selatan, serta JI. Raya Tulangan pada sisi timur. Site memiliki luas
sebesar 66.350 m2.

&) g ©
Y~
\j/ T T— =
vl‘.v @
R
{? : brik Gula ui:x"qmvo I'; -
ik Kemas@55 M L
Q

Gambar 2.1 Dimensi Kawasan Pabrik Gula Tulangan
Sumber: Hasil Analisa, 2022
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2.2.2 Kondisi Eksisting

Kondisi eksisting dalam tapak berupa bangunan pabrik gula yang telah 5
tahun di tinggal, dengan beberapa dinding mulai pudar dan mengelupas catnya,
sedangkan struktur bajanya masih berdiri, namun beberapa keropos terjadi pada
bagian atas akibat bocor saat hujan, serta ruang luar tumbuh ilalang dan tumbuhan
liar.

Pada sekitar pabrik gula dikelilingi sungai, akses masuk berada di sisi timur
berupa infastruktur jalan raya tulangan dengan lebar 7 meter dan, jalan desa di sisi
selatan dengan lebar jalan 4 meter beriringan dengan sungai, selebihnya dapat
dilihar pada gambar berikut.

A

PEMUKIMAN WARGA

B o

B sunca 7] ASET PTPN X PG TULANGAN
/] LOKkASI OBJEK

Gambar 2.2 Batasan Objek di Sekitar Site
Sumber: Hasil Analisa, 2022
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JALUR LORI

EKS RUMAH PENGELOLA
GUDANG PUPUK

CEROBONG

KILANG TETES TEBU

GUDANG DISTRIBUSI

GULA BANGUNAN UTAMA

GUDANG TRAKTOR:

EKS RUMAH PENGELOLA

EKS RUMAH PENGELOLA

Gambar 2.3 3D Layout Eksisting
Sumber: Hasil Analisa, 2022

2.2.3 Potensi dan Tantangan Lokasi Perancangan Revitalisasi Pabrik Gula
Guna memenuhi dan mempermudah kebutuhan di dalam Kawasan pabrik
gula tulangan ini, potensi dan tantangan disekitar pabrik gula antara lain:
a. Perumahan dan Permukiman
Menurut data badan pusat statistika Kabupaten Sidoarjo, jumlah jiwa yang
ada di kecamatan tulangan mencapai 87.422 jiwa pada tahun 2010, lokasi
Pabrik Gula berada di pusat Ibu Kota Kecamatan Tulangan menjadikan kondisi
sekitar lokasi telah penuh dengan pemukiman dan 2 perumahan warga diradius
500 m dari lokasi pabrik gula, pertumbuhan pemukiman banyak dimulai di
dekat jalan utama (raya tulangan).
b. Infrastruktur
Lokasi yang berada di tengah Kecamatan Tulangan telah memiliki
infrastruktur yang telah terbangun di sekitar pabrik gula, seperti jalan raya
dengan perkerasan aspal yang bisa diakses kendaraan besar 2 arah tanpa harus
berhenti untuk simpangan, jalan-jalan desa yang menghubungkan dengan
beberapa kecamatan masih terlihat baik, lokasi yang dikelilingi oleh saluran air
primer dan sekunder dengan penahan (plengsengan), tiang listrik disepanjang
jalan dan saluran pembuangan yang mengarah ke saluran air primer dan

sekunder.
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c. Fasilitas Umum
Guna menunjang kebutuhan didalam perancangan yang tidak terpenuhi
secara maksimal seperti kesehatan, keamanan, transportasi menuju lokasi dan
sebagainya, letak pabrik gula yang berada di tengah Kecamatan Tulangan
sangat strategis, dan dekat dengan fasilitas umum untuk menunjang
perancangan nantinya, jarak fasilitas umum dengan lokasi perancangan dapat
dilihat pada gambar.
d. Analisa Kemacetan Akses Jalan
Kecamatan Tulangan yang berada di tengah Kabupaten Sidorjo, menjadi
kecamatan yang menyambungkan antara kawasan Sidoarjo bagian utara, barat
dan timur, dengan lintasi Jalan Raya yang menjadi jalan pintas menuju ke
Porong atau ke beberapa kawasan wisata di Pacet, Trawas dan Jolotundo di
Kabupaten Mojokerto, sehingga menjadikan jalan raya tulangan ini cukup
padat, bervariasi kategori kendaraan yang melewati jalan raya tulangan, titik

kemacetan berada di pertigaan tulangan, depan pasar tulangan baru.

A : Pabrik Gula Tulangan

B . Polsek Tulangan Desa EolSiat UNKN

C : Pasar Tulangan Baru . Fasilitas Umum

D : SDN Kenongo

E : Kantor Kecamatan Tulangan . Lokasi Objek

F ° Klinik Medis Ar-Rahmah e .
G : Stasiun Tulangan Aksesbilitas di Luar Objek
H ° Puskesmas Tulangan . Titik Kemacetan

Gambar 2.4 Potensi Lokasi dan Tantangan
Sumber: Hasil Analisa, 2022
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BAB Il
PENDEKATAN (TEMA) & KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Perancangan Adaptive Re-Use

Pada objek rancangan revitalisasi bekas pabrik gula tulangan ini menggunakan
pendekatan Adaptive Re-Use. Dengan pendekatan ini, diharap objek mampu
dibangkitkan kembali dengan fungsi bangunan yang telah berbeda memenuhi

kebutuhan masyarakat sekitar dan pengelola.

3.1.1 Konsep Arsitektur Adaptive Re-Use

Plevoets dan Cleempoel (2012) dalam penelitiannya beranggapan bahwa
Adaptive Re-Use adalah suatu proses untuk mengerjakan bangunan yang sudah ada,
memperbaiki atau merestorasinya agar dapat digunakan secara terus menerus dan
tetap memiliki fungsi yang relevan dengan kebutuhan saat ini. Adaptive Re-Use
juga memainkan peran penting dalam pelestarian warisan budaya. Eugene
Emmanuel Violet le-duc (dalam Plevoets dan Cleempoel, 2011; 2013) beranggapan
bahwa Adaptive Re-Use adalah cara untuk melestarikan bangunan dan monumen
bersejarah, dimana cara terbaik untuk melestarikan bangunan adalah menemukan
kegunaannya, dan kemudian menemukan kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan.
penggunaan, pernyataan ini jelas mengamanatkan arsitek kontemporer untuk
mengubah bangunan bersejarah asli untuk digunakan kembali dengan cara yang
jelas, langsung dan praktis.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shao (2018) disebutkan bahwa Adaptive
Re-Use adalah proses merombak atau menggunakan kembali struktur yang ada,
tetapi disesuaikan dengan fungsi penggunaan baru, dan Adaptive Re-Use juga
merupakan proses transformasi bangunan yang telah menjadi usang dan tidak
efektif menjadi sesuatu yang baru yang dapat digunakan kembali untuk tujuan yang
berbeda Menurut Bollack (2013, dalam Shao, 2018), melakukan Adaptive Re-Use
yang bekerja dengan konstruksi bangunan bersejarah lebih berkelanjutan dari aspek
lingkungan dan juga meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk konstruksi

dibandingkan dengan membangun gedung baru dengan konstruksi baru. , dan
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banyak yang percaya bahwa desain terbaik diperoleh dari persimpangan antara
yang baru dan yang lama. Jika dilihat dari segi fungsional, Tornquist (1992, dalam
Shao, 2018) berpendapat bahwa bangunan lama tidak dapat digunakan lagi karena
fungsinya tidak lagi relevan dengan kebutuhan saat ini. Namun, dari perspektif
sejarah arsitektur dan budaya, bangunan tua ini merupakan aset yang dapat

meningkatkan kesadaran dan fungsi pembaruan perkotaan.

3.1.2 Prinsip Arsitektur Adaptive Re-Use
Terdapat 3 poin prinsip, diantaranya:
a. Authenticity

Sebuah bangunan jika ingin dialihfungsikan harus tetap mempertahankan
keaslian/keoutentikan desain arsitekturnya, dapat dilakukan perubahan. Namun
diupayakan seminimal mungkin, sehingga karakter khas bangunan tersebut
tidak hilang sama sekali, salah satunya melalui mempertahankan bentuk
bangunan.

b. Perkuatan (Profit)

Perubahan yang terjadi untuk memperkuat dan memperkaya nilai tradisi
atau sejarah suatu bangunan, melalui perkuatan struktur pembedaan elemen
lama dan baru, penambahan konstruksi baru tidak merusak citra bangunan lama,
tetapi justru mendukungnya.

c. Adaptive dan Fleksibilitas
Merubah ruang sesuai dengan penggunaan saat ini atau kedepannya dengan

tetap mencatat dan mendokumentasikan fungsi sebelumnya.

3.2 Integrasi Keislaman dalam Pendekatan Adaptive Re-Use

Kajian integrasi keislaman adalah proses mengintegrasikan hubungan antara
nilai-nilai keislaman berdasarkan dalil nagli seperti al-quran dan al-hadits dan dalil
aqli berupa prinsip islam dengan objek perancangan revitalisasi bekas pabrik gula
tulangan.

Dalam perancangan revitalisasi ini perlu dipandang secara bagaimana merawat

dan belajar tentang sejarah, budaya dan keilmuan pada masa produksi pabrik gula
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dan cerita-cerita perjuangan penduduk pada masa penjajahan. Semangat dan value
dari perancangan revitalisasi yang menghadirkan fungsi museum sebagai sarana
edukasi sejalan dengan perintah Allah kepada umat manusia untuk melakukan
refleksi terhadap peradaban terdahulu unutk menjadikan bahan evaluasi menciptaan
peradaban dimasa depan, seperti pada potongan QS. Ar-Rum ayat 42:
08 e il e 018 S 155806 G (8 15
Artinya: Katakanlah: “adakah perjalanan di muka bumi dan perhatikan bagaimana
kesudahan orang-orang terdahulu, ..........
Sejalan dengan itu, terdapat kaidah para ulama Nahdatul Ulama yakni, al-
muhafadhotu ‘ala qodimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah, yang memiliki
makna menjaga kebiasaan lama yang baik namun tetap mengambil kebiasaan baru
yang lebih baik, dalam konteks arsitektur, kalimat “al-muhafadhotu ‘ala qodimis
sholih” dapat ditafsirkan sebagai menjaga dan merawat nilai sejarah, budaya dan
bentukan asli bergaya kolonial, dan kalimat “wal akhdzu bil jadidil ashliah” dapat
difarsirkan sebagai melakukan perubahan pada sirkulasi, fungsi, ruang dan

perbaikan struktur yang baru.

3.3 Konsep Perancangan Objek

Berdasarkan tinjauan Analisa dan teori pada perancangan, dasar dari
perancangan revitalisasi bekas pabrik gula tulangan ini menerapkan hasil analisis
yang adalah analisis fungsi, kebutuhan ruang, tata masa, aksesbilitas, sirkulasi,
bentuk ruang interior, bentuk ruang eksterior, struktur dan sanitasi utilitas.

Konsep perancangan revitalisasi bekas pabrik gula tulangan ini menerapkan
konsep “Taking Care of History” dengan tagline “Mengenang, Melakukan,
Menciptakan”, yang menjadi dasar semangat melakukan revitalisasi pada objek
bangunan yang sudah tidak digunakan dengan menghidupkan kembali dengan
fungsi baru untuk mewadahi kegiatan dan potensi yang ada pada masyarakat sekitar
dan ruang edukasi sejarah tanpa mengurangi nilai-nilai yang ada dan gaya arsitektur
kolonial yang masih dipertahankan dengan penambahan elemen arsitektural masa
kini dengan pemilihan material yang masih sesuai dengan gaya arsitektur bangunan

lama ini.
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a. Authenticity

1)

2)

3)

4)

5)

Mempertahankan fasad bangunan

Pada bangunan bekas pabrik gula, hanya fasad depan yang menggunakan
gaya arsitektur “Indische”.

Mempertahankan bentuk atap

Bentuk atap dipertahankan dengan bentuk aslinya, namun ada beberapa
bentuk atap yang dirubah untuk menciptakan kontras pembeda antara baru
dan eksisting. Perubahan bentuk atap ada pada bagian stasiun ketelan yang
di bentuk atap jengki.

penambahan cerobong batu bata kerucut yang telah hilang, cerobong asap
sebagai ikonik pabrik gula, menjadikan penanda dari kejauhan, cerobong
yang menjulang tinggi, tidak hanya sebagai fungsi pembuangan asap, PG
Tulangan yang berdiri pada tahun 1850 sudah memiliki dua cerobong, PG
Gula lain di Kawasan Kabupaten Sidoarjo hanya memiliki satu cerobong
Menghidupkan Kembali jalur lori yang dulunya hanya sebagai jalur
distribusi, dengan merevitalisasi pabrik gula Tulangan ini, jalur lori
dihidupkan kembali sebagai sarana wisata mengelilingi Kawasan pabrik
gula tulangan dengan mengendarai kereta lori

Mempertahankan pohon eksisting yang berada pada depan fasad, depan site
dan bagian belakang

b. Perkuatan (Profil)
Perubahan dan perkuatan struktur dilakukan dari hasil pengamatan survey

lokasi, yang tabel tabulasi struktur bisa dilihat pada lampiran 1

1)

2)

Perubahan rangka atap

Kondisi rangka atap eksisting sangat tidak layak untuk tetap
dipertahankan, perbaikan, dilakukan dengan melakukan perubahan rangka
atap, namun dengan gaya struktur yang sama.
Struktur kolom

Kondisi kolom eksisting sangat tidak layak untuk tetap dipertahankan,

apalagi dengan perubahan fungsi yang harus menjaga keamanan pengguna
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3)

nantinya. Material pengganti sama, tetapi metode yang digunakan berbeda,
perbaikan dan penambahan kolom banyak terjadi pada bekas stasiun
gilingan dan ketelan, penambahan kolom terjadi pada bekas Gudang alat
karena penambahan fungsi baru.

Penambahan dinding pembatas, kondisi eksisting yang monumental dan
minim pembatas dinding, pada perancangan revitalisasi ini, penambahan

dinding untuk menyekat kebutuhan fungsi-fungsi baru yang ditambahkan.

c. Adaptif dan Fleksibel

1)

2)

3)

4)

Perubahan fungsi
Penggunaan fungsi baru dari pabrik gula menjadi wisata, sosial
ekonomi dan agrikultur. Pemilihan fungsi ditinjau dari potensi dan
kebutuhan ruang di sekitar masyarakat Tulangan sendiri, penempatan fungsi
juga didasari oleh pengunaan eksisting.
Menambah bangunan baru dan mengurangi bangunan eksisting
Berdasarkan hasil olah data tabulasi struktur bangunan bekas pabrik
gula, Pengurangan bangunan terjadi pada bangunan pendukung di bagian
belakang site dan bagian 2 sisi banguna utama, dan penambahan bangunan
berada pada 2 sisi yang telah dibongkar dan penambahan cerobong batu bata
kerucut yang telah hilang, untuk tetap menjaga keaslian kondisi bangunan
pada awal berdiri, dan rel lori kereta dipertahankan hanya pada bagian
terluar rel. pembongkaran bangunan tidak hanya karena konstruksi eksisting
yang buruk, namun tidak adanya gaya arsitektur kolonial.
Pemilihan fasad pada bangunan baru didasari oleh geometri bangunan
eksisting dengan pemilihan material yang lebih modern agar menciptakan
kontras gaya bangunan sehingga menciptakan perbedaan linimasa.
Pattern lingkaran-lingkaran perkerasa pada bagian taman bagian belakang
yang berfungsi sosial didapatkan dari fungsi ekstisting dulunya sebagai
tempat penyimpanan tetes tebu, terinspirasi dari tetesan air.
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TAGLINE

KONSEP MENGENANG, MELAKUKAN,
MENCIPTAKAN

SEBAGAI GAMBARAN 3 FUNGSI BARU
YANG MEMILIKI 3 LINIMASA, MASA
LALU- MASA KINI - MASA DEPAN

Adaptive Re-use

i Perkuatan Adaptif
CORTE AT ( Profil ) dan Fleksibel
Mempertahankan keaslian perubahan dilakukan untuk o penggunaar! fur!gsi baru yang .
arsitektur bangunan, boleh mempe_rl_(uat dar! memperkaya nilai mampu menglkup ‘dan mewadahi
melakukan perubahan namun trac_im dan sejarah bangunan, kebutuhan masa _klm dan melakl.!kan
. perbaikan struktur dengan elemen perubahan fungsi ruang namun tidak
cn kh?s bangunan tetap material yang sama namun meninggalkan nilai sebelumnya
dipertahankan meciptakan pembeda

Gambar 3.1 Implementasi Konsep Perancangan
Sumber: Hasil Analisa, 2022
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN

4.1 Rancangan Arsitektur

Rancangan arsitektur adalah hasil penggunaan konsep “Taking Care of
History” dengan Adaptive Re-use sebagai pendekatan yang dipilih, yang kemudian
diolah dengan data dan analisa kondisi eksisting yang diimpelentasikan kedalam

konsep tapak, bangunan serta ruang.

JALUR LORI
EKS RUMAH PENGELOLA

GUDANG PUPUK

CEROBONG

KILANG TETES TEBU

SUDANG DIS IS
GUDANG DI\IR(I;I::J BANGUNAN UTAMA

GUDANG TRAKTOR:

EKS RUMAH PENGELOLA

EKS RUMAH PENGELOLA

. BONGKAR GANTI FUNGSI BANGUNAN
. BONGKAR (MENJADI RUANG TERBUKA)

Gambar 4.1 3D Rencana Pembongkaran
Sumber: Hasil Ra;ncangan, 2022

Dalam perancangan ini ada beberapa bangunan lama yang dilakukan
pembongkaran secara total karena kondisi struktur yang tidak memungkinkan untuk
digunakan dalam fungsi yang baru dan minim gaya arsitektur kolonial, namun ada
juga yang dilakukan perbaikan secara total tapi tempat dan kondisi didalamnya
tetap dipertahankan seperti pada bekas stasiun gilingan dan ketelan.

Penambahan bangunan dan perbaikan bangunan utama dilakukan untuk tetap
menjaga keaslian bangunan dan tetap bisa mewadahi fungsi yang baru, perbaikan

pada empat sisi bangunan dilakukan untuk menambah fasad yang sebelumnya
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monoton dan ditambahkan teras untuk memenuhi kebutuhan yang akan di

tempatkan pada area tersebut.

MASJID

RUMAH GENSET
SENTRA UMKM
TERAS COWORKING

CEROBONG BARU

TERAS SELATAN

LOBBY MUSEUM
STASIUN LORI

AREAAGRIKULTUR ( EKS STASIUN BESALI)
AREA AGRIKULTUR ( EKS STASIUN GILINGAN )
AREAAGRIKULTUR ( EKS STASIUN KETELAN )

Gambar 4.2 3D Hasil Pembongkaran

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

4.1.1 Konsep Tapak
a. Zoning

Zoning pada yang diterapkan pada tapak mempertahankan lokasi bangunan
utama dan sirkulasi eksisting, penempatan bangunan sentra UMKM didasari oleh
fungsi dulunya sebagai tempat produksi dan distribusi, penempatan musholla
didekatkan dengan taman sebagai sirkulasi akhir alur kegiatan Kawasan revitalisasi
dan dekat dengan pusat kegiatan masyarakat.

Penempatan TPS dan Rumah genset diletakkan pada belakang dekat dengan

jalur service yang memudahkan sirkulasi service.

SENTRA UMKM

COWORKING

MUSHOLLA

KANTOR PENGELOLA, — POS BELAKANG
TPS

RUMAH GENSET

@ rENGELOLA

@ SOSIAL EKONOMI
WISATA ( MUSEUM)

@ AGRIKULTUR

@ vusHoLLA

POS SATPAM-

STASIUN LORI

MUSEUM

AGRIKULTUR

Gambar 4.3 3D Layout Zonasi
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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b. Aksesibilitas dan Sirkulasi

Pintu masuk kawasan ditetapkan dari kondisi eksisting, sirkulasi dua arah dan
service juga dari kondisi eksisting, penambahan exit melewati fasad eksisting
menuju sisi utara, penempatan parkir bus dekat dengan entrance untuk
memudahkan manuver bis untuk parkir dan keluar.

Penambahan plaza pada depan bangunan baru untuk menciptakan view tanpa
batas menuju dalam.

Entrance masuk menuju bangunan utama ada dua, pada entrance masuk depan
diberi perkerasan yang luas untuk bisa menikmati fasad eksisting, entrance masuk
belakang melewati fungsi agrikultur, penempatan dua entrance masuk untuk

merespon lahan parkir yang teragi menjadi dua area.

SIRKULASI LUAR PARKIR PENGUNJUNG

SIRKULASI KELUAR SATU ARAH PARKIR PENGELOLA
SIRKULAST DUAARAH PARKIR PENGELOLA UMKM

AKSESBILITAS MASUK BANGUNAN [ ENTRANCE MASUK

SIRKULASI SERVICE ENTRANCE KELUAR
VIEW KE DALAM

Gambar 4.4 Layout Aksesibilitas dan Sirkulasi
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Jalur lori yang tidak digunakan, dihidupkan kembali, sesuai dengan penerapan
prinsip pendekatan authenticity, memanfaatkan kembali jalur lori yang masih
tersisa sebagai akomodasi mengelilingi Kawasan bekas pabrik gula dengan kereta
lori. Dengan 600m Panjang jalur lori, membutuhkan waktu 5 menit untuk memutari

kawasan.

STASIUN LORI
DROP ZONE KAWASAN
SOSIAL EKONOMI

DROP ZONE ENTRANCE
MUSEUM

JALUR LORI

Gambar 4.5 3D Layout Jalur Lori
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

Terdapat 3 pemberhentian, 2 drop zone pada dan 1 stasiun lori, pemilihan titik
drop zone karena dekat dan mudah dari akses masuk menuju Kawasan wisata dan
sosial ekonomi.

c. Konsep Komunal Space

Open space pada kawasan bekas pabrik gula menjadi titik a|<hir alur wisata,
bersifat fleksibel, tidak hanya yang mengu‘njungi museum dan agrikultur, namum
masyarakat juga bisa menggunakkannya untuk melakukan kegiatan maupun

bermain.

Gambar 4.6 3D View Komunal Space

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Penambahan podium sebagai tempat pementasan kegiatan-kegiatan seperti
perayaan buka gilingan dan lain sebaginya, berbentuk melingkar untuk
menciptakan view dari mana saja, dengan view belakang cerobong sebagai ikonik

pabrik gula.

Gambar 4.7 3D View Belakang Podium
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
Pemilihan bentuk perkerasan melingkar adalah penguatan dalam point
pendekatn Adaptif dan fleksibel, yaitu tetap menggambarkan fungsi eksisting
dahulu, yaitu tempat tetes tebu, ide melingkar didapat dari bentuk tetesan-tetesan

air

Gambar 4.8 3D View Pattern Perkerasan Komunal Space

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
d. Siteplan

Siteplan kawasan bekas pabrik gula dirancang berdasarkan analisa dan

pengolahan serta kondisi eksisting sebagi berikut.
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Gambar 4.9 3D Siteplan

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

4.1.2 Konsep Bangunan
Rancangan Revitalisasi bekas pabrik gula ini memiliki 3 bangunan utama,
bangunan umum yang menaungi 3 fungsi, bangunan sentra UMKM yang berfungsi

sebagai sosial ekonimi, bangunan musholla sebagai tempat beribadah.

Gambar 4.10 3D Bangunan

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Fasad bangunan baru dipilih dari geometri yang didapat pada fasad eksisting
yang tempatkan pada fasad bangunan yang ditambahkan dengan penggunaan

material yang modern.

~ _— e _ i \‘ y
Qs ® ~—~ o o

Fasad Eksisting

/\

Geometri yang didapat

Gambar 4.11 Geometri Eksisting
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
a. Bangunan Utama

Bangunan utama berada pada tengah Kawasan yang dipertahankan bentuk dan
keasliannya dalam arsitektur maupun struktur yang dapat dipertahankan, memiliki
luasan 1 hektar lebih dengan konstruksi bentang-bentang lebar sehingga sedikit
sekat pada bangunan, ketinggian bangunan ditambahkan 50 cm untuk memenuhi
kebutuhan fungsi baru, penambahan ketinggian 30 cm dari lantai eksisting untuk

memberikan beda elevasi antara ruang luar dan dalam bangunan.

Gambar 4.12 3D View Tampak Depan

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

Pada bangunan utama menaungi 3 fungi baru, pembagian fungsi mengikuti pot

cerita kondisi eksisting fungsi sebelumnya. Fungsi wisata museum berada pada
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bagian depan bangunan, fungsi agrikultur berasa pada area bekas stasiun gilingan,
dan fungsi sosial ekonomi berada pada area bekas Gudang Peralatan.

@ AREAFUNGSIAGRIKULTUR

@ AREAFUNGSIPENGELOLA

@) AREAFUNGST WISATA

@ AREAFUNGSI SOSIAL EKONOMI
BANGUNAN TAMBAHAN

Gambar 4.13 Pembagian Fungsi Bangunan Utama
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
Penambahan bangunan baru pada beberapa titik untuk mengurangi ruang
kosong dan pengganti bangunan lama yang konstruksinya telah rusak dan perbaikan

fasad yang monoton.

Gambar 4.14 3D View Fasad Bangunan Tambahan
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

Pertahanan fasad bangunan utama dipertahankan, namun penambahan

bangunan baru dan perbaikan fasad bekas stasiun gilingan, geometri bentukan
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dipilih dari bentuk eksisting yaitu segitiga, dan pemilihan material yang modern,
yaitu kaca dan list acp.

FASAD BARU / PERUBAHAN

Gambar 4.15 3D Layout Fasad Depan
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

FASAD FULL KACADAN ACP

Gambar 4.16 Tampak Depan Bangunan Utama
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

FASAD BARII { PERUBATIAN:

Gambar 4.17 3D Layout Fasad Belakang
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Gambar 4.18 Tampak Belakang Bangunan Utama
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
Pemilihan penutup atap dipilih berdasarkan fungsi yang ada dibawahnya,
penggunaan atap spandek dan kaca untuk tetap cahaya dapat masuk kedalam
bangunan, pada fungsi agrikultur penutup atap menggunakan fiberglass untuk tetap
cahaya masuk dan sistem gording dipasang jalusi agar udara tetap masuk dari atas
menuju dalam bangunan.

PENUTUP ATAP KACA LIST HOLLOW

ATAP SPANDEK

Gambar 4. 19 3D Penggunaan Penutup Ata}p ' |

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

Gambar 4.20 Penutup Atap Fiber Glass

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Gambar 4.21 Rangka Atap Sistem Jalusi pada Area Agrikultur
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
b. Bangunan sentra UMKM
Konsep bangunan sentra UMKM memiliki bentuk fasad yang diambil dari
geometri bangunan utama, yaitu segitiga, setengah lingkaran dan persegi Panjang,
dengan penutup atap kaca dan spandek dengan ketinggian bangunan menyerupai

bangunan utama.

EACA FINISHING BATUBATA TEMPEL

Gambar 4.22 Tampak Depan Bangunan Sentra UMKM
| . Sumber: Hasil Rancangan, 2022 \ |’ ' |

Gambar 4.23 3D View Bangunan Sentra UMKM
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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4.1.3 Konsep Ruang
a. Interior Bangunan Utama

Konsep interior mengikuti bentuk kondisi dalam eksisting yang setiap material
di ekspos, penambahan dinding-dinding penyekat untuk membagi ruang-ruang
ekstisitng yang luas untuk kebutuhan fungsi yang baru.

DINDING EKSISTING

DINDING TAMBAHAN

DINDING TAMBAIIAN

DINDING EKSISTING

DINDING
EKSISTING -

Gambar 4.24 1sometri Penambahan Dinding Baru
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
Pada area museum alur bergerak ke tiap-tiap ruang pameran. Penambahan
display pameran yang menempel di dinding serta penambahan celling hollow untuk
menggantung lampu pameran, penggunaan atap kaca juga untuk mengurangi
kebutuhan penerangan buatan didalam bangunan, serta atap yang di ekspos untuk
tetap mempertahankan kondisi eksisting.

ALl

Gambar 4.25 Interior Pameran Museum

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Pada area hall utama museum, dibuat terbuka dengan penambahan mesin-mesin
produksi yang dipindah dari stasiun gilingan, dengan penambahan taman didalam
bangunan sebagai gambaran pabrik gula sudah tidak memiliki lahan terbuka diluar

sampai membuat taman didalam bangunan.

P2

/I 7/ K
‘/ ‘/' // i

Gambar 4.26 Interior Hall Museum
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
Pada area fungsi agrikultur, penambahan lantai dipilih untuk menambah view
dari atas kebawah, mesin-mesin produksi dan ketelan tetap dipertahankan dengan

perbaikan pengecatan.

A} 1

Vit
B

Vl" VT s
i,

' IMI NIV
’ }"IA"'A‘#,,»
2 f

Gambar 4.27 Interior Area Agrikultur

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Untuk area fungsi social ekonomi dan pengelola didalam bangunan utama,
penambahan sekat dan struktur untuk lantai 2 dilakukan dengan membuat struktur
baru tanpa menggangu struktur eksisting, pemilihan material ekspos sebagai
kontras material masa lalu dan masa Kini, rangka atap di buat terbuka agar tetap

menyerupai kondisi eksisting.

Gambar 4.28 Interior Co-Working, Cafe, dan Kantor Pengelola
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

b. Interior Bangunan Sentra UMKM
Konsep interior bangunan UMKM dipilih menggunakan industrial dengan
material ekspos baja wf, h beam dan batu bata tempel ekspos dengan 17 kios
untuk UMKM dan PTPN X sendiri untuk menjual hasil olahannya.

BT : :gf‘ “ L .l"‘ 3
Gambar 4.29 Interior Sentra UMKM

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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4.2 Rancangan Struktur

Rancangan struktur terdiri dari struktur bawah (pondasi), struktur tengah
(kolom balok) dan struktur atas (rangka atap), rancangan struktur terbagi menjadi
2, berdasarkan jumlah bangunan, bangunan utama dan sentra UMKM.

Perubahan sturktur total berada pada area agrikultur (eks stasiun gilingan,
stasiun besali dan stasiun ketelan) perubahan berdasarkan hasil tabulasi struktur
lampiran 1.

a. Bangunan Utama

Struktur bangunan utama terdiri dari struktur bawah, struktur tengah dan
struktur atas, struktur bawah berupa pondasi strauss dengan dalam mencapai 12 m,
dengan 2 macan, dengan jumlah strauss 2 buah dan 4 buah, pemilihan pondasi
strauss untuk mengurangi getaran saat pengerjaan agar bangunan eksisting tidak
terlalu mengalami getaran yang berlebihan jika menggunakan pondasi tiang
pancang.

STRUKTUR ATAS

KUDA-KUDA RANGKA
BATANG BAJA SIKU

STRUKTUR TENGAH
KOLOM BAJA WI' 300

STRUKTUR TENGAH
KOLOM BETON PEDASTAL 40.40

SIRUKTUR BAWAH
PONDASI STRAUSS

Gambar 4.30 3D Struktur Bangunan Utama
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
Struktur tengan berupa kolom beton, kolom baja wf dan kolom eksisting yang
dipertahankan, kolom beton dimensi 50x50 cm dan kolom eksisting berada pada

area museum, sedangkan kolom baja wf 300 digunakan pada area agrikultur. Pada
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area co-working, kantor pengelola dan café ditambahkan struktur baru
merusak struktur eksisting.

KOLOM BAJA
KOMBINASI WF 300

ANGKUR, JOIN KOLOM WF
KE KOLOM BALOK

KOLOM BETON PEDESTAL
UK. 40.40cm

POER uk. 200.200.60cm

| KEDALAMAN 12 M

.

Gambar 4.31 3D Struktur Bawah dan Tengah Baru

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

|
' |
o STRAUSS DIA. 40em
1

tanpa

Struktur atap pada bangunan eksisting dirubah secara total, meninjau dari hasil

tabulasi struktur, penambahan struktur atap baru yang materialnya sama dengan

eksisting, menggunakan rangka bata baja siku, penambahan kaki rangka atap 50 cm

untuk mengikuti perubahan elevasi pada fungsi baru.

RANGKA ATAP RANGKA BATANG
BAJA SIKU 80.80.8

PLAT PLENDES JOIN KAKI
WF 200 KT. KIIDA-KUDA
DENGAN LAS

PLAT PLENDES KAKI WF 200
KETINGGIAN S0em JOIN LAS
KE KOLOM EKSISTING

KOLOM BAJA
KOMBINASI EKSISTING

Gambar 4.32 Isometri Pemasangan Rangka Atap Baru ke Kolom Baja Eksisting

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

45



RANGKA ATAP RANGKA BATANG
BAJA SIKU 80.80.8

PLAT PLENDES W 200
KETINGGIAN 50 CM

CHEMICALANGKUR
JOIN KUDA-KUDA KE
KOLOM EKSISTING

KOLOM BETON
EKSISTING

Gambar 4.33 Isometri Pemasangan Rangka Atap Baru ke Kolom Beton

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

KOLOM BAJA
KOMBINASI WF 300

JOINT BAUT KOLOM
KE KUDA-KUDA

KUDA-KUDA RANGKA
BATANG

SHKU 80.80.8

PLAT SIMPUL JOINT
BAJADENGAN LAS

Gambar 4. 34 Isometri Pemasangan Struktur Tengah dan Atas Baru
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

b. Bangunan Sentra UMKM

Struktur bangunan sentra UMKM terdiri dari struktur bawah, tengah dan atas,
struktur bawah menggunakan strauss dengan dalam mencapai 12 meter dengan 2
buah strauss, untuk struktur tengah pada tengah bangunan menggunakan kolom
baja H beam 300, untuk kolom sekeliling lantai 1 menggunakan kolom beton 40 x
40 cm dan berhenti pada lantai 2 diteruskan dengan kolom baja wf 300 yang
langsung bertemu dengan rangka atap baja wf 300.
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Gambar 4.35 3D Struktur Bangunan Sentra UMKM

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

4.3 Rancangan Utilitas Kawasan
4.3.1 Utilitas Sanitasi Air Kawasan

a. Rencana Sanitasi Air Bersih

Kebutuhan air bersih pada Kawasan revitalisasi bekas pabrik gula terbagi
menjadi 2 ground water, 3 tandon atas, untuk memenuhi kebutuhan fungsi wisata
dan social ekonomi didapatkan 1 ground water dan 2 tandon atas yang akan
disalurkan ke setiap bagian, sedangkan fungsi agrikultur didapatkan 1 ground water

dan 1 tandon atas, pemisahan ground tank juga didasari pada jarak-jarak antara

fungsi serta menghindari bangunan eksisting.

‘GORDING CNP 100.60

DINDING GEWEL

KUDA-KUDA WF 300

KOLOM BAJA WF 300

KOLOM BAJA WF 300
BALOK 20.40
KOLOM BETON 40.40

PONDASI STRAUSS
DIA. 40 KEDALAM 12
METER

SLOOF 20X40

PIPA 2" TANDON BAWAH PIPAZl  TANDON ATAS [PLPA 3/4") \wastarel, kioset, kran dan
Wisata & sosial ekonomi Wisata & sosial ekonomi urineir
PONIPA
AlR
METERAN AIR
PONMPA
TANDON BAWAH .AIR TANDON ATAS
agrikultur agrikultur ‘Wastafel, kloset, kran dan
PIPA 2" & sosial ekonomi PIPA 2| & sosial ekonomi PTPA 3/4" urineir

Gambar 4.36 Skema Sanitasi Air Bersih

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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PTPA ATR RERSTIT 27
PIPA ATR BERSIH 2"

TANDON ATAS
TANDON BAWATIL

MA MLETERAN AIR

Gambar 4.37 Layout Sanitasi Air Bersih
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

b. Rencana Sanitasi air bekas dan kotor

Konsep utilitas air bekas menyesuaikan kedekatan antar fungsi, terdapat 2 ipal
eksisting yang berada pada bagian belakang yang akan digunakan sebagai
pembuangan akhir air kotor yang berasal dari wastafel dan floordrain kamar mandi,

sedangkan air kotor dari closet dibuang menuju saptic tank baru yang diletakkan di

luar bangunan.
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floor drain dari PIPA 5"

Wisata & sosial ckonomi DAESEIRIE

floor drain
agrikultur IPAL SISI KANAN
& sosial ekonomi PIPA 5"

Gambar 4.38 Skema Sanitasi Air Bekas
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

= FPIFAAIR BEKAY 8"

II' FLOORDRAIN
PIPA AIR BERSII 2°

Gambar 4.39 Layout Sanitasi Air Bekas

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

c. Rencana Sanitasi Air Hujan
Rencana pembuangan air hujan berada pada bangunan utama yang memiliki

banyak kombinasi atap yang menciptakan talang-talang air untuk mengalirkan
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turun menuju pembuangan air kotor, merujuk pada peraturan standar nasional
Indonesia tentang tata cara perencanaan sistem plambing, kemiringan talang 4%
dari panjang satu jalur, penentuan jumlah titik pipa menuju luar bangunan didapat

dari perhitungan:

- Luas Atap = 7200

- Hujan rata-rata di indonesia = 8 Ltr/menit

- Curah Hujan = 7200 m2 x 8 Ltr/Menit = 57.600 Ltr/Menit

- Rencana Dimensi Talang yang digunakan = @ 5" ( kemampuan menampung 990 Ltr/menit )
- maka talang yang dibutuhkan = 57.600/990 = 58 lubang

Curah hujan = [uas atap x rata-rata hujan per menit (8 liter/menit)
Titik lubang pipa = total curah hujan : kemampuan pipa

- —

&
]

TALANG SENG DIMENSI 90cm
O PIPA TALANG 5" 58 Lubang
O TITIK KELUAR AIR HUJAN

Gambar 4.40 Layout Rencana Talang Air Hujan
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

Dari hasil perhitungan didapat kebutuhan lubang pembuangan air hujan untuk
dapat menampung air yang turun adalah 58 lubang.

4.3.2 Utilitas Kelistrikan

Utilitas kelistrikan Kawasan mengikuti penataan massa bangunan baru,
dimana aliran listrik PLN menuju panel utama Kawasan yang berada di sisi selatan
bangunan utama yang setelah itu dilaurkan di tiap-tiap fungsi yang ada, cadangan

sumber listrik juga didapat dari genset yang berada di belakang Kawasan untuk
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memudahkan jalur service, kedua sumber listrik diatur unuk digunakan dengan

ATS (Automatic Transfer Switch).

Sumber Listrik Ltania

ATS ' e S ) Titih-Titik Kebutuhan
aucomatic Transfer Switch Panel Utama Kawasun Panel Tiap Fungsi ik

Sumbcer Listrik Cadangan
cnset

Gambar 4.41 Skema Kelistrikan

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

5%
\% L :

by 3

G

2
3505
atel
et

S

JALUR LISTRIK DALAM KAWASAN
— — — JALUK LISTRIK DARI SUMBER
FAMNEL AKEA FER FUNGSL
AUTOMATIC TRANSFER SWITCH

PANFL UTAMA KAWANAN

Gambar 4.42 Layout Kelistrikan Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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Jalan ditempatkan setiap 15 meter pada trotoar jalan dan open space dengan

pembagian panel disetiap fungsi.

JALUR LISTRIK DARI PANFL KAWARAN K TIAP PANEL
— — — JALUR LISTRIK LAMPU PENERANGAN

PANEL LAMPU PENFRANGAN KAWASAN

TITIK LAMPU PENERANGAN KAWASAN

PANEL UTAMA KAWASAN

Gambar 4.43 Layout Titik Lampu Penerangan Kawasan

Sumber: Hasil Rancangan, 2022

4.3.3 Utilitas Pemadam Kebakaran

Konsep utilitas kebakaran menggunakan hydrant untuk ruang luar, sedangkan
didalam bangunan menggunakan APAR, penataan hydant box disesuaikan standart
dengan jarak 35 meter, sumber air hydrant didapat dari 2 ground tank yang berada

di Kawasan yang dipompa menuju ke setiap titik-titik hydrant.
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III ITYDRANT KAWASAN

& APAR DALAM BANGUNAN

Gambar 4.44 Layout Utilitas Kebakaran Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan, 2022

Untuk ruang dalam konsep utilitas kebakaran menggunakan APAR (alat

pemadam api ringan) disetiap ruang.

4.3.4 Utilitas Pembuangan Sampah

Konsep utilitas pembuangan sampah pada perancangan revitalisasi ini sangat
diutamakan, untuk mengikuti fungsi yang baru yaitu wisata, agrikultur dan sosial
ekonomi, fungsi wisata yang silir berganti dikunjungi oleh masyarakat, agrikultur
yang menghasilkan sampah organik hasil olah tanaman-tanaman yang diwadahi dan
sosial ekonomi sebagai pusat kegiatan masyarakat, dalam konsep utilitas ini sampah
dibedakan menjadi 2 yaitu sampah organic maupun anorganik yang pada setiap
fungsi memiliki area drop zone untuk mengambil sampah dari tempat-tempah
sampah yang telah disediakan di ruang luar maupun dalam dan di bawah menuju
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TPS yang berada di belakang Kawasan dekat jalur service untuk memudahkan
menuju keluar untuk membuang.

— — — JALUR SIRKULAS]I SAMPAH

TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH
e . 5

DROFP ZONE

M TIVIK PENEMPATAN SAMPALL

Gambar 4.45 Layout Sirkulasi Piambuangan Sampah Kawasan

Sumber: Hasil Rancangan, 2022
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BAB V
KESIMPULAN

Perancangan Revitalisasi Bekas Pabrik Gula ini berada di Kabupaten Sidoarjo,
tepatnya di Kecamatan Tulangan. Perancangan ini menggunakan pendekatan
Adaptive Re-Use yang sesuai dengan aspek revitalisasi, dari prinsip-prinsip yang
terdapat pada pendekatan ini digunakan dalam pengaplikasian desain baik dari segi
tapak, bangunan, ruang dan juga struktur. Perancangan dengan pendekatan diharap
mampu dan sesuai dengan kaidah dalam cagar budaya untuk menghadirkan kembali
dan tetap merawat nilai-nilai yang penting serta memberikan perubahan-perubahan
dimasa kini untuk dapat memenuhi fungsi yang baru terhadap bangunan maupun
Kawasan, namun tetap relevan dengan nilai budaya masyarakat. Dengan begitu
wisata heritage akan timbul/muncul kembali dan menjadi area wisata baru yang

bisa dikunjungi dan bermanfaat oleh masyarakat.
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